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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Data kualitas perairan Pantai Nirwana dan Pantai Cindakir  masih dalam selang 

baku mutu lampiran VIII PP no 22 tahun 2021 kecuali fosfat dan nitrat perairan. 

2. Jenis lamun yang ditemukan di Pantai Nirwana dan Pantai Cindakir adalah 

Thalassia hemprichii. 

3. Biomassa lamun dibawah substrat di Pantai Nirwana dan Pantai Cindakir lebih 

besar dengan biomassa lamun diatas substrat. Nilai rata-rata biomassa lamun 

di Pantai Nirwana bagian bawah substrat 371,11 gbk/m2 dan bagian atas 

substrat 28,75 gbk/m2. Nilai rata-rata biomassa lamun di Pantai Cindakir 

bagian bawah substrat 295,31 gbk/m2 dan bagian atas substrat 22,94 gbk/m2. 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian tentang faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 

biomassa lamun. 
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